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TAMPAKNYA tidak banyak yang

tahu bahwa Mei itu ditetapkan sebagai

Bulan Menggambar Nasional. Tahun

2023 sekarang ini merupakan tahun ke

dua penyelenggaraan Bulan Meng-

gambar.  Bulan Menggambar tidak da-

pat dilepaskan dari penetapan Hari

Menggambar Nasional yang jatuh pada

2 Mei bersamaan dengan Hari

Pendidikan Nasional. Keduanya sama-

sama berorientasi untuk berupaya

meningkatkan marwah kebangsaan, ha-

nya saja melalui jalan yang berbeda. 

Berangkat dari persamaan pemikiran

beberapa orang seniman yang sangat

peduli akan eksistensi  seni menggam-

bar yang merupakan basik dari semua

karya seni rupa, digagaslah sebuah ge-

rakan berupa penetapan Hari

Menggambar Nasional. Dipilih dan dise-

pakati 2 Mei merupakan Hari Meng-

gambar Nasional dan pada bulan Mei

pula ditetapkan sebagai Bulan Meng-

gambar Nasional. Saat itu, 14 Mei 2022

beberapa komunitas seni rupa seluruh

Indonesia berkumpul di Bandung secara

daring dan luring bersepakat bahwa Mei

2022 merupakan Bulan Menggambar

Nasional tahun pertama. Sehingga bu-

lan Mei tahun 2023 ini merupakan pera-

yaan Bulan Menggambar Nasional yang

ke-2. 

Egaliter

Forum drawing Indonesia sebagai

wadah para pelaku menggambar

menekankan prinsip bahwa kegiatan-

kegiatan hendaknya bersifat egaliter, ke-

bersamaan dan desentralisasi. Atas ke-

sepahaman ini lahirlah berbagai

kegiatan menggambar atau bersenirupa

hampir di seluruh kota-kota besar di

Indonesia utamanya Jakarta, Bogor,

Bandung, Magelang, Solo, Surabaya dan

lain-lainnya. Pameran lukisan, patung,

drawing hingga karya instalasi berge-

gap-gempita menyemarakkan Bulan

Menggambar Nasional ini. 

Dengan kesemarakan Bulan

Menggambar Nasional, dunia gambar-

menggambar akan semakin terlihat pe-

rannya dalam menjunjung kemarwahan

suatu bangsa seperti halnya yang di-

lakukan Persagi pada masa lalu. Ketika

itu tokoh utama Agus Djaya (ketua) dan

S Sudjoyono (sekretaris) selalu melan-

tangkan akan pentingnya karya seni ru-

pa yang berke-Indonesiaan. Indonesia

yang tertindas, Indonesia yang terjajah

dan Indonesia yang berkarakter hendak-

lah selalu menjadi tema sebagai alat per-

juangan. 

Hegemoni para perupa barat yang

tinggal di Indonesia dengan tema-tema

keindahan (Mooi Indie) harus dibatasi,

diminimalisir bahkan dilawan.

Karena tema-tema itu bukan

kondisi nyata bangsa Indonesia

yang sedang menderita dan

tertindas karena penjajahan.

Zaman sudah berbeda, tuntutan

sudah berubah namun jiwa un-

tuk memerankan diri sebagai

kaum penggambar akan fungsi

dan perannya tidak boleh luntur

seperti halnya para tokoh

Persagi.

Terjadwal

Semarak Bulan Menggambar

Nasional tahun 2023 saat ini,

para penyuka menggambar (ba-

ca: perupa) telah bersiap diri

melakukan kegiatan yang bernu-

ansa menggambar utamanya

berupa pameran dan sarasehan.

Galeri-galeri, Art Space hingga

tempat-tempat pameran sederhana

yang ada di Yogyakarta khususnya su-

dah terjadwal penuh dalam rangka

menyemarakkan Bulan Menggambar

Nasional.  Semua para pelaku

menggambar penuh suka-cita menyam-

but kedatangannya.

Namun di balik ini semua menurut pe-

nulis perlu adanya pemahaman yang le-

bih kepada para pelaku menggambar

agar perayaannya tidak bersifat latah.

Pemaknaan utamanya adalah menem-

patkan peran menggambar dalam rangka

meneguhkan marwah bangsa, peran so-

sial dan ekonomi tanpa harus meninggal-

kan kepuasan ekspresi diri sebagai pela-

ku menggambar (seniman). Akankah Bu-

lan Menggambar Nasional mampu mem-

berikan semua itu? Semoga bisa.  ❑-d

*) Samsuri Nugroho, Ketua Forum

Seni Rupa Kulon Progo dan Anggota

Dewan Pakar PGRI DIY

Menjaga Kawasan Konservasi Gumuk Pasir

Samsuri Nugroho

Gedung MUI Jakarta ditembaki,

pelaku dinyatakan tewas.

-- Harus diungkap motifnya.

***

Posko angkutan Lebaran ditutup, uta-

makan safety.

-- Tertib berlalalu lintas tetap di-

jalankan.

***

UU Ciptaker belum akomodir pekerja

nonformal.

-- Aturan tak lengkap harus disem-

purnakan.

Selamat Datang Bulan Menggambar Nasional

SEBANYAK 145 ribu wisatawan

berkunjung ke Parangtritis saat lebaran

tahun kemarin. Tahun ini Dinas Pari-

wisata memprediksi 200 ribu wisa-

tawan. Tentu sebagian mereka juga

akan berkunjung ke gumuk pasir. Ba-

nyaknya wisatawan ke gumuk pasir

akan diikuti dengan bertambahnya ba-

ngunan dan fasilitas yang dapat mempe-

ngaruhi kelestarian gumuk pasir. 

Gumuk pasir sejatinya merupakan

kawasan konservasi, geoheritage,

yang perlu dijaga. Tidak banyak gu-

muk pasir di Indonesia. Di antaranya

di Tung Tung Karang di Jawa Barat,

Slopeng Madura, Oetune NTT dan

Parangtritis. Gumuk pasir Parang-

tritis merupakan satu-satunya di Asia

tenggara yang mempunyai tipe

barchan, tipe melengkung menyerupai

bulan sabit. 

Semakin Terancam

Gumuk pasir dapat terjadi karena

adanya material pasir yang memadai,

temperatur yang mencukupi agar

pasir menjadi kering. Selain juga kare-

na adanya angin sebagai energi peng-

gerak, tidak ada penghalang yang me-

nahan perpindahan pasir oleh angin,

atau adanya lorong angin yang kon-

dusif, dan adanya lokasi pengendapan

material pasir untuk membentuk konfig-

urasi gundukan dan hamparan. Apabila

salah satu syarat tidak terpenuhi maka

gumuk pasir akan sulit terbentuk.

Gumuk pasir semakin terancam

bertambahnya bangunan dan vegetasi

yang meringsek ke kawasan gumuk ak-

tif, maupun bangunan dan vegetasi yang

menutup lorong angin. Ancaman juga

datang dari tutupan vegetasi yang tum-

buh lebih cepat dari dinamika pergerak-

an pasir di dalam kawasan gumuknya

sendiri. Ancaman juga bisa terjadi dari

tingginya wisatawan di gumuk pasir.

Perlu dipilih dan dipilah, mana saja zona

yang bisa digunakan untuk aktivitas

wisata seperti sand boarding dan jeep

adventure, agar gumuk tetap aktif dan

dinamis 

Badan informasi Geospasial (BIG)

telah melakukan pemetaan perubahan

lahan di Parangtritis sebagai upaya

monitoring gumuk pasir. Pemetaan

tersebut untuk mengetahui perubahan

luasan, distribusi gumuk aktif, dan per-

kembangan permukiman dan tutupan

vegetasi dari waktu ke waktu. Gumuk

pasir dapat dibagi menjadi zona inti,

zona penunjang dan zona peruntukan

terbatas. Zona inti merupakan kawasan

dengan dinamika gumuk pasir yang

masih aktif, luasnya kurang lebih 141

hektare.

Zona inti perlu dijaga. Ibaratnya dili-

hat boleh, dijamah jangan. Aktivitas dan

kegiatan wisata perlu dibatasi agar gu-

muk tetap aktif. Zona penunjang meru-

pakan zona yang dimanfaatkan untuk

fasilitasi upaya konservasi dengan luas

170 hektare, tidak diperbolehkan ada pe-

nambahan infrastruktur dan bangunan.

Di dalam zona penunjang terdapat mu-

seum gumuk pasir dan Parangtritis

Geomaritime Science Park (PGSP) yang

berfungsi memberikan layanan ter-

hadap program konservasi dan restorasi.

Zona penunjang dapat digunakan untuk

aktivitas wisata seperti jeep adventure

secara terkontrol. Di zona peruntukan

terbatas sudah terdapat bangunan, tapi

tidak diperbolehkan bertambah. Daerah

ini merupakan buffer dari zona permuki-

man di sebelah timurnya. Zona ini

berfungsi untuk ‘menghambat’ perkem-

bangan permukiman yang menuju zona

inti. Zona peruntukan terbatas mempu-

nyai luasan kurang lebih 95 hektare.

Jasa Ekosistem

Kawasan gumuk pasir mempunyai pe-

ran jasa ekosistem yang sangat penting.

Gumuk sebagai benteng alami ter-

hadap gelombang laut dan tsunami,

dapat mencegah intrusi air laut dan

menampung air hujan sebagai ca-

dangan air tanah, sebagai laboratori-

um alam untuk eksplorasi dan peneli-

tian multi displin, sebagai habitat ba-

gi flora dan fauna tertentu, dan seba-

gai tempat wisata, ekowisata. Antisi-

pasi terhadap lonjakan wisatawan se-

lama liburan lebaran perlu dilakukan. 

Seyogyanya tidak ada penambahan

bangunan, warung, tempat parkir,

dan toilet di zona inti, di depan zona

inti, dan disepanjang lorong angin.

Demikian pula dengan penambahan

tutupan vegetasi. Bisa jadi maksud-

nya sebagai perindang bagi wisata-

wan namun justru dapat menganggu

proses terbentuknya gumuk. Edukasi

terhadap wisatawan juga perlu terus di-

lakukan, salah satunya melalui PGSP. 

Kita semua juga berkewajiban menja-

ga keberadaan kagungan dalem ka-

wasan gumuk pasir Parangtritis. Seba-

gai bagian dari pemuliaan aset kraton

untuk mendukung keistimewaan. ❑-d

*) Prof Dr Aris Marfai, Kepala

Badan Informasi Geospasial Republik

Indonesia

Aris MarfaiBanjir Sampah Wisatawan
MEMBANJIRNYA wisatawan

pada libur Lebaran berdampak
pada meningkatnya volume sam-
pah  yang dibuang ke TPA
Piyungan. Rata-rata terjadi pe-
ningkatan sampah 15 persen per-
hari selama libur Lebaran. Itupun
terjadi di titik-titik tertentu, seperti
di kawasan Malioboro, Kraton
dan sepanjang kawasan pari-
wisata. Sementara sampah
rumah tangga relatif tetap.

Berdasar data dari Dinas
Lingkungan Hidup Kota Yogya-
karta, selama libur Lebaran sejak
19 April 2023, tercatat ada pe-
nambahan 28 ton sampah yang
dibuang ke TPA Piyungan setiap
hari. Seiring dengan gencarnya
kampanye gerakan zero sampah
anorganik yang digulirkan sejak
awal tahun, volume sampah yang
dibuang ke TPA Piyungan mampu
ditekan hingga 50 ton perhari (KR
3/5). Tentu gerakan ini diharapkan
membantu mengurangi volume
sampah yang dibuang ke TPA
yang rata-rata perhari mencapai
239 ton.

Meski begitu, kita mendorong
dilakukan evaluasi secara peri-
odik gerakan zero sampah anor-
ganik ini. Haruslah deiperhi-
tungkan antara sampah anor-
ganik yang belum dimanfaatkan
dan yang sudah dimanfaatkan
atau diolah melalui bank sampah.
Sebab, kalau produksi sampah
anorganik tidak seimbang dengan
yang diolah, pada saatnya nanti
akan menjadi persoalan serius.
Idealnya, seluruh sampah anor-
ganik harus dimanfaatkan atau di-
daur ulang.

Belum lagi sampah residu yang
tak  bisa diurai, bila jumlahnya
terus meningkat, tentu harus dipi-
kirkan pembuangannya. Kita
mendukung gerakan memilah
sampah, yakni sampah organik,
anorganik dan residu yang

digulirkan ke masyarakat. Namun
gerakan ini juga tetap harus
dievaluasi, benarkah seluruh ma-
syarakat Yogya telah memilah
sampahnya sebelum dibuang ke
depo atau tempat pembuangan
sementara ?

Kalaupun di setiap depo ditem-
patkan petugas pengawas, bah-
kan harus selalu menanyai orang
yang hendak membuang sampah
sambil meminta menunjukkan
KTP, mau diberlakukan sampai
kapan ? Pun telah ada tulisan be-
sar-besar bahwa pembuang sam-
pah harus menunjukkan KTP,
nyatanya juga tidak efektif. Itu ha-
nya berlaku di awal-awal pene-
rapan kebijakan, namun kini su-
dah mulai longgar. Akhirnya se-
mua digantungkan pada ke-
sadaran masyarakat.

Dengan mengusung jargon pe-
nyelamatan lingkungan, masya-
rakat terus didorong untuk berpar-
tisipasi, karena pada akhirnya se-
mua didedikasikan untuk kepen-
tingan masyarakat. Lingkungan
hidup yang sehat dibutuhkan un-
tuk kepentingan masyarakat se-
cara keseluruhan. Aturan berupa
Perda, misalnya, hanyalah instru-
men untuk membiasakan masya-
rakat hidup tertib, termasuk tertib
membuang sampah. Tidak mem-
buang secara sembarangan, dan
dipilah dulu sebelum dibuang.

Lama-lama, kalau aktivitas itu
dilakukan secara terus menerus
akan membentuk kebiasaan dan
pada akhirnya menjadi budaya
bahwa membuang sampah se-
cara tertib merupakan kebutuhan
bersama. Kalaupun pemerintah
daerah hendak menerapkan
sanksi bagi pelanggar, tentu ha-
rus terukur dan edukatif. Sanksi
harus bersifat administratif, seper-
ti membayar denda yang wajar,
dan bukan pidana kurungan atau
penjara.  ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-
yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima
tulisan lewat email : opinikr@gmail.com
dengan panjang tulisan antara 535  - 575
kata, dengan mengisi subjek mengenai
isu yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas. Terimakasih. 
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Beretika dalam Kampanye

Berkendara Sambil Merokok

PENDAFTARAN bakal caleg
sudah dimulai. Diperkirakan,
akan makin banyak yang
mendaftarkan mengingat jumlah
parpol makin banyak, dan peng-
hasilan menjadi anggota DPR sa-
ngat menggiurkan. Karena itu,
sebagai rakyat biasa hanya
berharap mudah-mudahan da-
lam kampanye dan memasang
tanda gambar, lakukanlah  yang
beretika. 

Pengalaman yang dulu menun-
jukkan, di tempat ibadah ada
yang ditempeli tanda gambar.
Demikian di lokasi fasilitas umum
lainnya. Yuk, saya mengajak

para calon kontestan untuk tertib
dan beretika. Misalnya jangan
memasang di tembok atau pagar
orang tanpa seizin yang punya.
Atau memaku gambar-gambar
wajahnya di pohon-pohon yang
jadi perindang. 

Rasanya, akan mengecewa-
kan para pecinta lingkungan. Ma-
rilah kita mulai dengan beretika
dlam berkampanye. Hindari ke-
nalpot diblombong, yang  mem-
buat polusi bunyi. Jangan mela-
kukan sikap yang justru tidak
menuai simpati. ❑-d

*) Ir Barmantyo Sukmono
Panggungahrjo, Sewon Bantul.

ADA kebiasaan-kebiasaan
yang terjadi di jalan raya yang se-
ring mengganggu orang lain,
bahkan bisa membahayakan
orang lain. Satu di antaranya
adalah kebiasaan mengendarai
motor atau mobil dengan sambal
merokok.  Bukan saya melarang
orang merokok, silakan toh itu
terkait kesehatan Anda sendiri. 

Namun kasihani  yang di be-
lakang atau di sampingnya.
Meski mengenakan helm, tapi
kalau tidak ada kaca penutup
muka, maka debu rokoknya me-
nyakitkan jika mengenai mata.
Artinya, ini membahayakan
pengguna jalan lain.  ❑-d

*) Eko Wibowo, Parakan
Temanggung


